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ABSTRACT

TARUMANAGARA UNIVERSITY
FACULTY OF ECONOMY AND BUSINESS

(A)

JAKARTA

TUTY ADELLA ASMURUF (115170131)

(B) THE INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT,

(©)
(D)
(E)

ENTREPRENEURSHIP EDUCATION AND SELF-EFFICACY ON
ENTREPRENEURIAL INTEREST OF VOCATIONAL HIGH SCHOOL
STUDENTS IN SORONG REGENCY

XVI1 + 90 Pages, 24 Tables, 3 Pictures, 5 Attachment
ENTREPRENEURSHIP

Abstract: The purpose of this study was to obtain concrete evidence on
whether family environment, entrepreneurship education and self- efficacy
have a positive and significant influence on entrepreneurial interest. This
study uses 85 samples that have been selected (the samples are vocational
high school students who are still active in school and located in Sorong
Regency). Processing and testing of this data using SmartPLS 3. The result
of this study indicate that the family environment and significant influence
on the interest in entrepreneurship, but self- efficacy has a positive but not

significant effect on the interest in entrepreneurship.

(F) Family environment, Entrepreneurship education, Self-efficacy,

Entrepreneurial interest.
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ABSTRAK
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(A) TUTY ADELLA ASMURUF (115170131
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KEWIRAUSAHAAN DAN EFIKASI DIRI TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA SISWA SMK DI KABUPATEN SORONG

XVI + 90 Halaman, 24 Tabel, 3 Gambar, 5 Lampiran
KEWIRAUSAHAAN

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti nyata
mengenai apakah lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha. Penelitian ini menggunakan 85 sampel yang telah
diseleksi (sampel tersebut merupakan siswa sekolah menengah
kejuruan yang masih aktif sekolah dan berlokasi di Kabupaten Sorong).
Pengolahan dan pengujian data ini menggunakan SmartPLS 3. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga dan pendidikan
kewirausahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat berwirausaha, sedangkan efikasi diri memiliki pengaruh yang
positif tetapi tidak signifikan terhadap minat berwirausaha.

Lingkungan keluarga, Pendidikan kewirausahaan, Efikasi diri, Minat
berwirausaha.
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MOTTO

“Kristus Di Dalamku Adalah Harapan Akan Kemuliaan”.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pengangguran adalah salah satu masalah terbesar bagi pembangunan setiap
bangsa demikian pula halnya dengan pengangguran di Provinsi Papua Barat.
Banyak pencari kerja baik yang mempunyai gelar sarjana maupun tidak harus
bersaing untuk mendapatkan pekerjaan pada lapangan kerja yang terbatas.
Menurut Ketua Komisi IX DPR RI Dede Yusuf Macan Effendi (Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, 2019) mengatakan pengangguran di
Provinsi Papua Barat khususnya di Kota Sorong cukup tinggi. Hal ini menjadi
catatan penting bagi Komisi IX DPR RI. Mengingat pertumbuhan ekonomi Papua
Barat cukup tinggi dengan pembangunan investasi yang juga cepat, namun angka
pengangguran masih sangat tinggi. Pemerintah Daerah maupun Pemerintah Pusat
sangat menyayangkan hal ini karena Papua Barat memiliki potensi pariwisata,
pertanian dan pertambangan yang sangat besar, tetapi tidak bisa dikelola oleh
warga setempat.

Berdasarkan data dari Dinas Komunikasi Informatika Persandian dan Statistik
Provinsi Papua Barat (Diskominfoperstatik, 2020) salah satu lulusan terdidik yang
menyumbang pengangguran cukup tinggi di Provinsi Papua Barat adalah lulusan
dari siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) seperti yang tertera pada diagram

di bawah ini:



Keadaan Ketenagakerjaan

Provinsi Papua Barat Agustus 2020
No. 59/11/Th. XIV. 05. Nov 2020

3.45%

7.16%

SD
o Bsmp

9.83%
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O universitas

O

Sumber: Dinas Komunikasi Informatika Persandian dan Statistik Provinsi Papua Barat, 2020

Gambar 1.1 Keadaaan Ketenagakerjaan Provinsi Papua Barat

Berdasarkan data di atas tercatat jumlah pengangguran terdidik sebesar
492.851 orang, bertambah 26.146 orang dibanding Agustus 2019. Sejalan dengan
itu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) meningkat sebesar 1,84 persen
poin (dari 67,71 persen menjadi 69,55 persen), dengan persentase tingkat
pengangguran lulusan SMK 8,69%, lulusan Diploma I/11/111 9,83% dan lulusan
Universitas sebesar 7,16%. Hal ini menunjukkan bahwa lulusan kejuruan belum
mampu memenuhi kebutuhan pasar kerja yang sesuai dengan bidang keahliannya.
Hal ini dapat terjadi karena beberapa kemungkinan seperti lowongan pekerjaan
yang sesuai dengan bidang keahlian yang terdapat di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) masih sedikit dibanding dengan banyaknya lulusan dari sekolah kejuruan
atau beberapa perusahaan lebih memilih untuk mempekerjakan lulusan sarjana.

Berdasarkan pengamatan, Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di Provinsi
Papua Barat khususnya di Kabupaten Sorong merupakan kejuruan di bidang
Perhotelan, Akuntansi Keuangan Lembaga, Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran,
Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan, Teknik Komputer dan Jaringan,
Teknik Kendaraan Ringan Otomotif, Teknik Instalasi Tenaga Listrik, dan Teknik

dan Bisnis Sepeda Motor. Berdasarkan wawancara beberapa siswa



SMK yang ditemui, mereka masih ragu untuk berwirausaha karena kurangnya
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. Terkadang kemampuan
yang dirasa masih kurang dan juga pengalaman yang masih sedikit membuat
siswa tidak yakin untuk membuka usahanya sendiri karena rasa takut gagal dan
tidak berani mengambil resiko.

Berdasarkan hal tersebut, Subharti dan Sirine (2011) berpendapat bahwa
menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa dipercaya sebagai alternatif
menurunkan tingkat pengangguran. Astri dan Latifah (2017) mengemukakan
bahwa wirausaha merupakan pemecahan dari masalah pengangguran yang
mempunyai potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun dalam mutu
wirausaha itu sendiri. Menurut David McClelland (dalam Kurnianto dan Putra
2012) menyatakan bahwa negara yang makmur jumlah wirausaha minimum
berjumlah 2 persen dari total jumlah penduduk. Sharma dan Madan (2013)
mempromosikan kewirausahaan sejak dini tidak hanya akan membantu dalam
menggurangi pengangguran tetapi lebih penting membuat generasi muda
memahami bahwa mereka memiliki alternatif untuk menentukan nasib mereka
sendiri dengan memulai perusahaan mereka sendiri dan tidak perlu terus
menunggu untuk mendapatkan pekerjaan. Hal ini merupakan pilihan yang tepat
untuk mengatasi masalah pengangguran di Provinsi Papua Barat. Pembangunan
suatu daerah akan lebih berhasil jika dipenuhi dengan wirausahawan yang dapat
membuka lapangan kerja karena kemampuan pemerintah sangat terbatas adanya.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Alma (2011 dalam Ardiyani
dan Kusuma, 2016) bahwa semakin maju suatu negara akan semakin banyak orang
yang terdidik dan semakin penting dunia wirausaha. Wirausaha merupakan salah
satu pendukung yang dapat menentukan maju mundurnya perekonomian suatu
negara kerena bidang wirausaha mempunyai kebebasan untuk berkarya dan
menciptakan inovasi.

Saat ini kemajuan teknologi dan pengetahuan serta adanya globalisasi
membuat industri barang dan jasa terus berkembang sehingga dapat meningkatkan
minat berwirausaha. Siswa SMK yang telah dibekali dan diberi pelatihan skill dan

keterampilan serta pengajaran tentang kewirausahaan yang lebih mendalam



diharapkan memiliki jiwa wirausaha yang tinggi. Adapun untuk membentuk
manusia yang berjiwa wirausaha dan sekaligus mampu melakukan wirausaha,
khususnya pada siswa SMK, maka yang harus tertanam dahulu adalah minat
untuk berwirausaha itu sendiri. Ardiyani dan Kusuma (2016) mengemukakan
bahwa minat berwirausaha adalah keinginan untuk berinteraksi dan melakukan
segala sesuatu dengan perasaan senang untuk mencapai tujuan dengan bekerja keras
untuk membuka peluang dengan keterampilan, serta keyakinan yang dimiliki
tanpa perasaan takut dalam mengambil risiko dan bisa belajar dari kegagalan. Selain
itu menurut Atmaja dan Margunani (2016) menyatakan bahwa minat berwirausaha
merupakan ketertarikan seseorang untuk menciptakan suatu usaha dengan melihat
peluang yang ada di sekitar dan berani mengambil risiko yang kemungkinan terjadi
dalam menjalankan usaha.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, minat berwirausaha dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan dan
efikasi diri yang semuanya berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha (Lestari dan Sukirman, 2020; Sintya, 2019; Agusmiatai dan
Wahyudin, 2018; Sari, 2018; Farida dan Nurkhin, 2016; Maftuhah dan Suratman,
2015).

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama seseorang dalam
kehidupannya. Lingkungan keluarga terdiri dari orang tua, saudara serta keluarga
terdekat lainnya. Dalam lingkungan keluarga salah satunya orang tua akan
mempengaruhi anaknya dalam menentukan masa depannya misalnya saja dalam
hal pemilihan pekerjaan. Menjadi seorang wirausaha tidak lepas dari dukungan
orang tua atau keluarganya, apabila keluarga memberi dukungan serta pengaruh
positif terhadap minat berwirausaha maka seseorang akan memiliki minat
berwirausaha, namun apabila keluarga tidak mendukung seseorang untuk
berwirausaha maka minat berwirausaha akan semakin kecil atau tidak memiliki
minat berwirausaha. Semiawan (2010 dalam Hutagalung et al., 2017) lingkungan
keluarga merupakan media pertama dan utama yang mempengaruhi perilaku
dalam perkembangan anak. Menurut Alma (2013:8 dalam Farida dan Nurkhin,

2016) menyatakan bahwa lingkungan keluarga dapat mempengaruhi seseorang



untuk menjadi wirausaha dapat dilihat dari segi faktor pekerjaan orang tua, dari
orang tua yang bekerja sendiri dan memiliki usaha sendiri maka cenderung
anaknya akan menjadi pengusaha.

Selain lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan juga berpengaruh
terhadap minat berwirausaha. Metode pembelajaran kewirausahaan haruslah
mampu mentransfer bukan hanya pengetahuan dan keterampilan melainkan juga
kamampuan untuk mewujudkan suatu usaha yang nyata, dan memperoleh jiwa
dari kewirausahaan itu sendiri (Siswadi, 2013). Menurut Suherman (2008 dalam
Atmaja dan Margunani, 2016) berpendapat bahwa pendidikan kewirausahaan
bertujuan mencetak wirausaha yang kreatif dalam artian individu yang memiliki
kreatifitas yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan hidupnya kelak, khususnya
di dunia usaha atau profesi lainnya, sehingga bisa terbentuk jiwa wirausaha pada
diri seseorang dengan segala kompetensinya. Disamping itu menurut Cheung dan
Chan (2011) pendidikan kewirausahaan dapat memberikan kontribusi untuk
meningkatkan jiwa kewirausahaan siswa dan memperkaya keterampilan
kewirausahaan siswa dan keterampilan terkait pekerjaan lainnya.

Variabel selanjutnya yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha adalah
efikasi diri. Menurut Laura (2010 dalam Sintya, 2019) efikasi diri adalah
keyakinan seseorang sehingga dapat menguasai suatu situasi dan menghasilkan
berbagai hasil bernilai positif dan bermanfaat. Efikasi diri diukur dengan indikator
kepercayaan diri akan kemampuan mengelola usaha, kepemimpinan sumber daya
manusia, kematangan mental dalam usaha, dan merasa mampu memulai usaha
(Gadaam, 2008 dalam Andika dan Madjid, 2012).

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan teori yang ada, maka
penelitian ini akan diberi judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga, Pendidikan
Kewirausahaan dan Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha pada siswa SMK di

Kabupaten Sorong”.



2. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
sebagai berikut:
a. Apakah lingkungan keluarga berpengaruh terhadap minat berwirausaha?
b. Apakah pendidikan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
berwirausaha?

c. Apakah efikasi diri berpengaruh terhadap minat berwirausaha?

3. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penelitian
perlu dilakukan pembatasan agar penelitian dapat terpusat pada pokok
permasalahan. Oleh karena itu, masalah yang diteliti dapat dibatasi sebagai
berikut:

a. Subjek penelitian yang digunakan dibatasi pada siswa SMK di Kabupaten
Sorong. Pembatasan ini dilakukan agar pengumpulan data lebih efektif dan
efisien dari segi waktu, biaya, dan tenaga.

b. Variabel penelitian yang digunakan adalah linkungan keluarga, pendidikan

kewirausahaan, efikasi diri dan minat berwirausaha.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut,
sehingga masalah yang diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
a. Adakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha pada siswa SMK di Kabupaten Sorong?
b. Adakah terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada siswa SMK di Kabupaten Sorong?
c. Adakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada
siswa SMK di Kabupaten Sorong?



B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
masalah yang telah dirumuskan, dengan kata lain:
a. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan Kkeluarga terhadap minat
berwirausaha pada siswa SMK di Kabupaten Sorong.
b. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada siswa SMK di Kabupaten Sorong.
c. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada
siswa SMK di Kabupaten Sorong.

2. Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik dari
siswa pada sekolah menengah kejuruan mengenai minat berwirausaha. SMK di
Kabupaten Sorong perlu memperhatikan pentingnya pendidikan kewirausahaan
untuk manambah pengetahuan dan wawasan siswanya dalam menumbuhkan
minat berwirausaha sejak dini, sehingga dapat menjadi wirausahawan yang
mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu, diharapkan siswa SMK di
Kabupaten Sorong memiliki efikasi diri sehingga mampu mendirikan usaha yang
memiliki daya saing. Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat mengubah
pola pikir para orang tua di Sorong yang masih cenderung mengarahkan anak-
anaknya untuk menjadi PNS karena beranggapan PNS adalah pekerjaan yang
menjanjikan untuk masa depan anak tersebut. Dengan demikian semakin banyak
pengusaha muda maka akan berdampak pada mengurangi tingkat pengangguran
di Provinsi Papua Barat khususnya di Kabupaten Sorong.
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